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Kesalahan dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan akan 
mengakibatkan perhitungan laba rugi yang tidak tepat dan tentunya hal ini dapat 
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi pengguna laporan 
keuangan perusahaan. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana metode pengakuan pendapatan kontruksi pada PT. Riau SIS Indonesia 
Kota Dumai. Penelitian ini dilakukan pada 1 Juli 2020 oleh  penulis bertempat di 
PT. Riau SIS Indonesia Kota Dumai. Analisis data membahas metode pengakuan 
pendapatan serta penerapatan PSAK No 34. Hasil penelitian menjelaskan PT 
Riau SIS Indonesia dalam pengakuan pendapatan telah sesuai dengan ketentuan 
yang telah diatur dalam PSAK No 34 tentang pengakuan dengan menerapkan 
motode kontrak selesai dalam penyelesaian proyek kontruksi. Perusahaan harus 
membayar penalti yang disebabkan penyelesaian proyek melebihi waktu yang 
sudah ditetapkan sebesar 5% dari nilai kontrak proyek yang disetujui. 
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A. Latar Belakang 
Perusahaan konstruksi termasuk dalam organisasi usaha yang berorientasi 
laba yang bertujuan untuk mendapatkan laba yang maksimal dari kegiatan usaha 
yang dijalankan. Untuk meningkatkan laba berarti perusahaan juga harus 
meningkatkan salah satu unsur penting yaitu pendapatan. Mengingat pendapatan 
merupakan hal yang penting dalam operasi suatu perusahaan, maka didalam 
melakukan semua aktivitas usaha, perusahaan akan mengharapkan laba yang 
dipengaruhi oleh pendapatan dari aktivitas tersebut. Sama halnya dengan 
perusahaan kontruksi, pendapatan dapat diakui jika perusahaan telah melakukan 
sebuah persetujuan kesepakatan dalam jangka waktu yang telah disepakati serta 
perjanjian kontrak kerja yang sudah ditandatangi secara jelas. Peristiwa seperti itu 
biasanya terjadi pada perusahaan konstruksi, dimana pembangunan proyek tidak 
semuanya terselesaikan dalam satu periode akuntansi. Sehinga masalah utama 
yang dihadapi dalam perusahaan konstruksi yaitu metode yang digunakan oleh 
perusahaan untuk mengakui pendapatannya. 
Pada kegiatan  kontrak konstruksi diklasifikasikan sebagai kontrak biaya 
plus dan kontrak harga tetap. Kontrak biaya-plus (cost-plus contract)  adalah 
kontrak konstruksi yang mana kontraktor mendapatkan penggantian untuk biaya-
biaya yang telah diizinkan atau telah ditentukan, ditambah imbalan dengan 
persentase terhadap biaya atau imbalan tetap. Kontrak harga tetap (fixed-price 
contract) adalah kontrak konstruksi dengan syarat bahwa kontraktor telah 





Permasalahan lain yang muncul dalam pengakuan dan pengukuran 
pendapatan adalah seringkali laporan keuangan harus dibuat tapi pekerjaan 
konstruksi belum selesai, untuk itu perlu dibuat penaksiran berapa pendapatan 
yang diakui sebagai pendapatan untuk tahun berjalan. 
Kesalahan dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan akan 
mengakibatkan perhitungan laba rugi yang tidak tepat dan tentunya hal ini dapat 
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi pengguna laporan 
keuangan perusahaan. Pada perusahaan konstruksi, terdapat hal yang spesifik 
dalam menentukan waktu dari pendapatan. Umumnya pendapatan diakui pada 
saat pekerjaan selesai. Namun, menurut Standar Akuntansi Keuangan, perusahaan 
konstruksi dimungkinkan untuk mengakui pendapatan selama berlangsungnya 
produksi sesuai dengan tahap kemajuan dalam penyelesaian kontrak. Sehubungan 
dengan adanya perbedaan waktu dimana pendapatan harus diakui dan dilaporkan, 
maka timbul dua metode pengakuan pendapatan pada perusahaan konstruksi, 
yaitu metode kontrak selesai dan metode persentase penyelesaian. Apabila 
perusahaan menggunakan metode kontrak selesai, maka pendapatan diakui pada 
saat pekerjaan telah selesai. Sedangkan jika perusahaan menggunakan metode 
persentase penyelesaian, maka pendapatan dapat ditaksir pada saat proses 
produksi berlangsung. 
Menurut pendapat Kieso, Weygandt, dan Warfield (2012:515) prinsip 
pengakuan pendapatan mengindikasikan bahwa pendapatan diakui ketika ada 
kemungkinan memberikan keuntungan ekonomi kepada perusahaan dan 
keuntungan tersebut dapat diukur dengan andal. Sedangkan pengakuan 




keuntungan biasanya diakui ketika transaksi telah direalisasi atau dapat direalisasi 
dan ketika transaksi telah diperoleh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengakuan pendapatan adalah suatu pencatatan kejadian transaksi yang telah 
direalisasikan, dapat direalisasikan, atau telah diperoleh. Ada 3 kunci utama yang 
perlu dipahami dari pernyataan standar ini, yaitu : 
1. Pendapatan dan biaya kontrak konstruksi dapat diakui jika hasil kontrak 
dapat disetimasi secara andal. 
2. Pengakuan pendapatan dan biaya kontrak konstruksi memperhatikan tahap 
penyelesaian aktivitas (sesuai kontrak tertentunya) 
3. Jika diperkirakan biaya aktivitas konstruksi diperkirakan lebih tinggi dari 
hasilnya, maka segera diakui sebagai biaya (atau beban). 
Dalam hal kontrak harga tetap, hasil konstruksi dapat diestimasi secara 
andal jika semua kondisi berikut ini dapat terpenuhi : 
a. Total pendapatan kontrak dapat diestimasi secara anda 
b. Kemungkinan beasar manfaat ekonomik yang berhubungan dengan kontrak 
tersebut akan mengalir ke entitas 
c. Baik biaya kontrak untuk menyelesaikan kontrak maupun tahap 
penyelesaian kontrak pada akhir periode pelaporan dapat diukur secara 
andal dan 
d. Biaya kontrak yang dapat diatribusi pada kontrak dapat diidentifikasi 
dengan jelas dan diukur secara andal sehingga biaya kontrak aktual dapat 






PT. Riau SIS Indonesia  berdiri sejak tanggal 16 April 2014 dihadapan 
Notaris Manaor Simanjuntak, SH., SP.N. dengan Nomor Akte: 28 merupakan 
perusahaan kontraktor swasta yang bergerak dibidang konstruksi, PT. Riau SIS 
Indonesia memiliki kompetensi mengerjakan proyek konstruksi structural dan 
arsitektural bangunan komersial di seluruh wilayah Kota Dumai. PT. Riau SIS 
Indonesia dengan pendiri awal Bapak Rudi Bambang Saot Siregar. 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Rudi Bambang Saot Siregar 
sebagai pimpinan PT Riau SIS Indonesia, dalam persetujuan kontrak kerja dengan 
PT Kawasan Industri sebagai pihak pemberi kerja telah disepakati nilai kontrak 
sebesar Rp 90.000.000 dengan waktu pelaksanaan yang sudah ditetapkan selama 
60 hari.  
Dalam proses pengerjaannya, terjadi kelalaian oleh PT Riau SIS Indonesia 
yang mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaiannya, maka PT Kawasan 
Industri sebagai pemiliki proyek memberikan denda penalty sebesar 5% dari nilai 
kontrak yang telah disepakati. 
Menurut Bapak Rudi Bambang Saot Siregar, dalam pencatatannya biaya 
yang diakui sebagai denda penalty masih di catat sebagai pendapatan yang masih 
harus diterima. Hal ini disebabkan, pada pasal 10 dalam kontrak kerja mengenai 
sanksi dan denda, dimana pada ayat ke-3 menyatakan denda penalty yang terjadi 
akan diperhitungkan setelah PT Kawasan Industri membayarkan kewajiban 
kepada PT Riau SIS Indonesia. 
Keberhasilan perusahaan konstruksi bergantung pada kemampuan 
perusahaan dalam membuat estimasi biaya yang tepat dan mengendalikan biaya 




akuntansi mengambil peran dalam menyediakan data yang diperlukan dalam 
penyusunan rencana biaya proyek, rencana pembelanjaan, anggaran, dan laporan 
keuangan proyek yang mana perusahaan konstruksi harus dapat menyediakan 
laporan keuangan yang andal dan tepat waktu. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Pengakuan Pendapatan Kontruksi 
Pada PT. Riau Sis Indonesia Kota Dumai” 
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan 
yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:  Bagaimana Metode 
Pengakuan Pendapatan Kontrsuksi pada PT. Riau Sis Indonesia Kota 
Dumai? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana 
metode pengakuan pendapatan kontruksi PT. Riau SIS Indonesia Kota Dumai. 
Sementara manfaat penelitian bagi perusahaan, hasil Penelitian diharapkan dapat 
menambah wawasan dan manfaat yang berarti bagi perusahaan dalam pernbaikan 
dan penyempurnaan dalam menjalankan usaha, khususnya dalam sistem 
pencatatan akuntasi pendapatan. 
D. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan oleh di PT. Riau SIS Indonesia Kota 




2. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Premier  
Data yang lansung penulis peroleh dari objek penelitian berupa 
wawancara lansung mengenai metode pengakuan pendapatan pada 
bidang kontruksi PT. Riau SIS Indonesia Kota Dumai. 
b. Data Sekunder 
Data yang sudah diolah dan disajikan oleh PT. Riau SIS Indonesia Kota 
Dumai yang sudah jadi seperti struktur organisasi, deskripsi jabatan dan 
pembagian masing-masing tugas. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mewawancarai 
Direktur Utama PT. Riau SIS Indonesia Kota Dumai untuk memperoleh 
data yang diperlukan dalam penulisan tugas akhir. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu dengan mengutip data secara lansung yang dimiliki 
oleh PT. Riau SIS Indonesia Kota Dumai. 
c. Perpustakaan  
Sehubungan dengan teori-teori yang dibutuhkan oleh penulis dalam 
melakukan penelitian ini, maka penulis membutuhkan sumber dari buku 







E. Sistematika Penulis 
 Dalam penulisan laporan ini penulis menggunakan sistem penulisan yang 
terbagi dalam 4 bab yang setiap bab terdiri dari sub-sub bab sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
   Pada bab ini penulis akan membahas tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
pengumpulan data dan sistematika penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM PT. RIAU SIS INDONESIA KOTA 
DUMAI 
   Pada bab ini penulis akan membahas  sejarah PT. Riau SIS 
Indonesia Kota Dumai. 
BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
   Pada bab ini penulis akan membahas tentang pengertian dari 
pendapatan serta jenis-jenisnya. Membahas cara pengukuran 
pendapatan, unsur-unsur pendapatan, serta sumber-sumber 
pendapatan pada PT. Riau SIS Indonesia Kota Dumai. 
BAB IV :  KESIMPUAN 
   Pada bab ini penulis kesimpulan dari penjelasan sebelumnya.
 BAB II  
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Riau SIS Indonesia  berdiri sejak tanggal 16 April 2014 dihadapan 
Notaris Manaor Simanjuntak, SH., SP.N. dengan Nomor Akte: 28 merupakan 
perusahaan kontraktor swasta yang bergerak dibidang konstruksi, PT. Riau 
SIS Indonesia memiliki kompetensi mengerjakan proyek konstruksi structural 
dan arsitektural bangunan komersial di seluruh wilayah Kota Dumai. PT. Riau 
SIS Indonesia dengan pendiri awal Bapak Rudi Bambang Saot Siregar. 
Kegiatan utama PT. Riau SIS Indonesia saat ini adalah bergerak 
dibidang konstruksi, pemeliharaan dan perwatan jalan. Hal ini sejalan dengan 
lingkup usaha sebagaimana tercantum :  
1.  Pembangunan jalan  
2.  Pembangunan gedung/perumahan  
3.  Pembangunan jembatan  
4.  Pemeliharaan Proyek maintenece 
Adapun proyek yang telah di kerjakan oleh PT. Riau SIS Indonesia 
meliputi : 
1. Pekerjaan proyek di PT. Wilmar Nabati Indonesia 
2. Pekerjaan proyek perumahan di PT. Bukara  
3. Pekerjaan proyek pemasangan boiler 
Perusahaan ini berlokasi di Jalan Pertanian Jaya Mukti Kota Dumai. 





Donatur Bapak Siswo dari PT. Siswo. Adapun maksud dan tujuan perusahaan 
ini didirikan berdasarkan akte notaris tersebut di atas antara lain :  
a. Menjalankan usaha dibidang proyek pemeliharaan pabrik, proyek 
maintence. 
b. Menjalankan usaha dalam bidang pembangunan, antara lain menjadi 
kontraktor pembangunan, perumahan, real estate, gedung-gedung, 
jalan dan jembatan, dan pemasangan boiler.  
 
B.  Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi Menjadi perusahaan konstruksi integritas terbaik yang memberikan 
solusi bagi para memangku kepentingan. 
b. Misi  
1. Memberi konstribusi, memberi nilai tambah dan memberikan 
kesuksesan yang signifikan bagi klien  
2. Menjadi mitra utama dalam bisnis konstruksi 
3. Memberikan nilai maksimum ke seluruh stakeholders dan terus tumbuh 
secara berkesinambungan. 
4. Berkonstribusi pada pembangunan bangsa. 
 
C. Struktur Organisasi 
 Organisasi adalah suatu wadah yang didalamnya terdapat suatu sistem 
yang mengatur masalah pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab dari 
masing-masing anggotanya. Struktur organisasi menunjukkan tanggung jawab 
dan pembagian wewenang (authority) dan hubungan antara bagian-bagian 




akan tercipta suatu koordinasi kerja yang efektif yang mendukung tercapainya 
tujuan perusahaan. Struktur organisasi suatu perusahaan dipengaruhi tujuan 
dan kegiatan operasi perusahaan. Organisasi timbul atau terjadi apabila dua 
orang atau lebih bersama-sama menjalankan pekerjaan untuk kepentingan 
bersama. Organisasi merupakan penggabungan manusia untuk bekerja sama 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan sebagai fungsi suatu 
proses merincikan tugas dan kewajiban serta memberikan pendelegasian 
kekuasaan dengan mengadakan kerjasama baik secara vertikal maupun 
horizontal. Adapun struktur organisasi pada PT. Riau SIS Indonesia kota 
Dumai adalah struktur organisasi yang mengikuti perkembangan usaha dengan 
melihat situasi dan keadaan dari perusahaan. Dalam hal pembagian tugas 
bukan saja perlu dilihat dari manfaat yang diperoleh tetapi juga dalam rangka 








Struktur Organisasi Perusahan 
















D. Tugas dan Tanggung Jawab 
1. Direktur  
Membuat rencana kerja untuk kegiatan operasi perusahaan sesuai 
dengan garis kebijakan yang telah ditetapkan oleh Komisaris, mengawasi 
dan mengevaluasi jalannya kegiatan operasi perusahaan dan kemudian 
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Secara terperinci tugas 
dan tanggung jawab Direktur adalah :  
Direktur  
































a. Memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan secara keseluruhan 
sehingga semua kegiatan usaha dan pekerjaan tidak menyimpang dari 
tugas rutin yang telah ditentukan  
b. Menandatangani dan memberi persetujuan terhadap usulan kontrak dan 
surat penting menyangkut perusahaan.  
c. Mengkoordinir secara langsung seluruh kegiatan sehari-hari para staff 
d. Menetapkan program kerja dan anggaran pembelanjaan perusahaan 
secara keseluruhan melalui masukan dan usukan para staff  
e. Ikut serta dalam pengurusan dan berusaha untuk mendapatkan  
2.  General  
a. Menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan 
tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang  
b. Mengkoordinir dan mengawasi seluruh aktivitas yang dilaksanakan 
dalam perusahaan  
c. Membantu peraturan intern pada perusahaan yang tidak bertentangan 
dengan kebijakan perusahaan 
d. Memperbaiki dan menyempurnakan segi penataan agar tujuan 
organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efisien  
e. Menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan dan strategi 
antara pimpinan dan staf 
f. Membimbing bawahan dan mendelegasikan tugas-tugas yang dapat 
dikerjakan oleh bawahan secara jelas  
g.  Posisi general harus bisa mengatur suatu pekerjaan dan harus bisa 




3.  Manajer IT   
a. Mengkoordinasikan kegiatan personil proyek  
b. Mengembangkan dan mengelola work breakdown structure (WBS) 
proyek teknologi informasi  
c. Mengelola pelaksanaan proyek untuk memastikan kepatuhan 
terhadap anggaran, jadwal, dan ruang lingkup  
d. Menetapkan dan melaksanakan rencana komunikasi proyek  
e. Menyiapkan laporan status proyek dengan mengumpulkan, 
menganalisis , dan meringkas informasi  
f. Menetapkan tugas, tanggung jawab, dan rentang kewenangan kepada 
personil proyek  
g. Mengkoordinasikan rekruitmen dan pemilihan personil proyek  
h. Mengembangkan dan mengelola anggaran tahunan untuk proyek-
proyek teknologi informasi  
i. Mengembangkan rencana pelaksanaan yang mencakup analisis 
seperti biaya-manfaat atau laba atas investasi 
j. Mengembangkan atau memperbarui rencana proyek untuk proyek-
proyek teknologi informasi termasuk informasi seperti tujuan 
proyek, teknologi, system, spesifikasi informasi, jadwal, dana, dan 
staf  
4.  Manajer Pemasaran  
a. Manajer pemasaran bertanggung jawab terhadap manajemen bagian 
pemasaran b. Menejer pemasaran bertangung jawab terhadap 




b. Manajer pemasaran sebagai coordinator manajer produk dana manajer 
penjualan  
c. Manajer pemasaran membina bagian pemasaran dan membimbing 
seluruh karyawan dibagian pemasaran  
d. Manajer pemasaran membuat laporan pemasaran kepada direksi  
5.  Manajer Konstruksi  
a. Mengawasi jalannya pekerjaan di lapangan apakah sesuai dengan 
metode konstruksi yang benar atau tidak  
b. Meminta laporan progres dan penjelasan pekerjaan tiap item dari 
kontraktor secara tertulis  
b. MK berhak menegur dan menghentikan jalannya pekerjaan apabila 
tidak sesuai dengan kesepakatan  
a. Berhubungan langsung dengan owner atau wakil owner dalam 
menyampaikan segala sesuatu diproyek 
b. Mengelola, mengarahkan, mengkoordinasi pelaksanaan pekerjaan 
oleh kontraktor dalam aspek mutu dan waktu.  
c. Selalu meninjau ulang metode pelaksanaan pekerjaan oleh kontraktor 
agar memenuhi syarat K3LMP (Kesehatan dan keselamatan kerja , 
lingkungan, mutu, pengamanan).  
d. Meberikan Site Instraction secara tertulis apabila ada pekerjaan yang 
harus dikerjakan namun tidak ada dikontrak untuk mempercepat 
jadwal. 
 6.  Manajer Produksi  




b. Menilai proyek dan sumber daya persyaratan  
c. Menentukan standar control kualitas  
d. Mengawasi proses produksi  
e. Melaukan pemilihan, pemesanan, dan bahan pembelian  
f. Mengorganisir perbaikan dan pemeliharaan rutin peralatan produksi  
g. Menjadi penghubung dengan pembeli, pemasaran, dan staf penjualan  
h. Mengawasi pekerjaan staf junior 
 7.  Manajer Keuangan  
a. Manajer keuangan bekerja sama dengan manajer lain, bertugas 
merencanakan dan meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan 
termasuk perncanaan umum keuangan perusahaan. 
b. Manajer keuangan bertugas mengambil keputusan penting investasi 
dan berbagai pembiayaan serta semua hal yang terkait dengan 
keputusan tersebut.  
c. Manajer keuangan bertugas dalam menjalankan dan mengoperasikan 
roda kehidupan perusahaan seefisien mungkin dengan menjalin kerja 
sama dengan manajer lainnnya. 
d. Manajer keuangan bertugas sebagai penghubung antara perusahaan 
dengan pasar keuangan sehingga bisa mendapatkan dana dan 
memperdagangkan surat berharga perusahaan.  
e. Keputusan investasi dan pembiayaan perusahaan yang berpengaruh 






8.  Staf  
a. Mendiskusikan rencan-rencana yang sedang dipikirkan dengan 
berbagai hak dan memperoleh kesempatan mereka atau memperoleh 
alasan rencana tersebut ditolak. b. Mempersiapkan instruksi-instruksi 
tertulis dalam dokumendokumen lainnya yang diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang merupakan realisasi daripada 
rencana yang telah ditetapkan. 
b. Mengamati kegiatan-kegiatan operasional dan kondisi-kondisi yang 
dihadapi untuk mendakan apakah instruksi-instruksi telah dijalankan 
dengan baik dan apakah instruksi tersebut menghambat atau 
memperlancar pencapaian tujuan.  
c. Memberikan informasi dan nasehat kepada petugas-petugas 
operasional mengenai pelasanaan tugas-tugas yang telah 
didelegasikan kepada mereka. 
 
E. Aktivitas Perusahaan  
Tujuan dan aktivitas didirikannya perusahaan adalah untuk 
memperoleh manfaat ekonomi yang layak dan menguntungkan. Dalam hal ini 
usaha yang dipilih harus benar-benar memiliki peluang untuk dikembangkan 
dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Adapun dalam akte notaris 
pendirian perusahaan dinyatakan bahwa maksud dan tujuan serta aktivitas 
usaha yang dilakukan oleh perusahaan adalah sebagai berikut :  
1. Maksud dan tujuan adalah berusaha dalam bidang perindustrian, 




2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, perusahaan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut :  
a. Merencanakan, memborong dan mengerjakan pekerjaan bangunan 
termasuk pembuatan dan perbaikan gedung-gedung, jembatan-
jembatan, saluran-saluran dan pemasangan instalasi listrik  
b. Berdagang pada umumnya, baik atas tangunggan sendiri maupun atas 
tanggunggan pihak lain secara komisi, termasuk perdagangan ekspor 
dan impor.  
 Aktivitas utama PT. Riau SIS Indonesia adalah bergerak dalam bidang 





A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. PT Riau SIS Indonesia dalam pencatatan nya dilakukan secara akrual 
karena pendapatannya diterima setelah proyek selesai dikerjakan, tetapi 
dalam pengakuan pendapatannya belum sesuai dengan ketentuan yang 
telah diatur dalam PSAK No 34 mengenai pengakuan pendapatan dengan 
motode kontrak selesai. 
2. Karena keterlambatan penyelesaian yang disebabkan oleh kelalaian dari 
PT Riau SIS Indonesia, maka PT Kawasan Industri meberikan denda 
penalti sebesar 5% dari nilai kontrak.  
3. PT Riau SIS Indonesia dalam pengakuan pendapatannya belum sesuai 
dengan PSAK No 34, karena biaya yang seharusnya menjadi kerugian 
masih dicatat sebagai pendapatan. 
 
B. Saran 
Sementara saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan 
permasalahan yang dibahas adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada PT Riau SIS Indonesia dapat menerapkan pengakuan 
pendapatan dengan lebih baik lagi sesuai dengan PSAK No 34, dengan 






2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas pembahasan yang 
diteliti, sehingga tidak hanya terfokus pada pendapatan semata juga harus 
memuat pengakuan beban. 
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